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LAMPIRAN
Lampiran 1 jadwal kegiatan
No Kegiatan Tanggal
03/03/2025 04/03/2025 05/03/2025
1. | Menentukan pasien v
2. | Melihat Rekam Medik v
3. | Melakukan wawancara perawat ruangan v
4. | Pengkajian dan observasi pada Tn.M v v v
5. | Melakukan penerapan pursed lip 4 v 4
breathing
6. | Melakukan evaluasi setelah dilakukan v v v
tindakan
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Lampiran 2 Standar Operasional Prosedur

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
TEKNIK PURSED LIP BREATHING

Pengertian Pursed lip breathing adalah latihan pernapasan yang berfungsi untuk
meningkatkan pola pernapasan. Pernapasan dengan teknik ini dapat
meningkatkan relaksasi, memperlambat ekspirasi, melindungi jalan
napas kecil dari kolaps, dan mengontrol kedalaman dan kecepatan
pernapasan.
Tujuan Bertujuan untuk mengatur pola napas, membuatnya lebih efisien, dan
mengurangi sesak napas.
Prosedur  persiapan Arloji
alat Oksimeter
Lembar observasi
Alat tulis

Preinteraksi Cek catatan keperawatan
Cuci tangan

Siapkan alat yang diperlukan

Tahap Orientasi

Sampaikan salam

Sampaikan maksud dan tujuan tindakan
Kontrak waktu dengan pasien

Berikan privasi untuk pasien

Tahap kerja

Monitor frekuensi napas dan saturasi oksigen

Atur posisi pasien senyaman mungkin dengan duduk atau berbaring
Anjurkan pasien untuk memposisikan satu tangan di dada dan satu
tangan di abdomen lalu anjurkan menarik napas melalui hidung
selama 4 detik, kemudian menahan napas selama 2 detik, lalu
hembuskan dengan mulut dibulatkan (mencucu) selama 8 detik.

d. Anjurkan klien untuk mengulang 4-5 kali setelah itu istirahat 1 menit

poploooploorlan o

e. Lalu anjurkan pasien untuk melakukan selama 15 menit
Terminasi a. Beritahu kepada pasien bahwa teknik pernapasan pursed lip
breathing sudah selesai
b. Evaluasi respon pasien
c. Evaluasi frekuensi dan saturasi oksigen
d. Kontrak waktu untuk pertemuan berikutnya
e. Bereskan alat
f.  Cuci tangan
Dokumentasi Catat hasil kegiatan di dalam lembar observasi
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Lampiran 3 informed consent




Lampiran 4 lembar implementasi dan evaluasi
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Implementasi dan Evaluasi (SOAP) Tn.M pada tanggal 03-05 Maret 2025
di Ruang Fresia IV RSU Handayani

Tgl/jam Implementasi Evaluasi
03 Maret Memonitor jalan napas S:

2025/13.05 (frekuensi, kedalaman, usaha 1. Klien mengeluh sesak napas
wiB napas) 2. Klien mengatakan tidak nyaman
Memonitor bunyi napas saat berbaring

Mengidentifikasi adanya O:
kelelahan otot bantu pernapasan 1. Klien tampak menggunakan otot
Memposisikan semi-fowler bantu napas
Mengajarkan Teknik batuk 2. Terdapat suara napas tambahan
efektif ronkhi
Berkolaborasi dalam pemberian 3. Klien tampak dapat melakukan
bronkodilator batuk efektif
Mengajarkan melakukan Teknik | 4. Klien tampak kelelahan
relaksasi napas dalam dengan 5. Frekuensi napas 28x/menit
Teknik pursed lip breathing 6. Saturasi oksigen 94% terpasang
nasal kanul 5L/menit
7. Pola napas klien cepat dan dangkal
A: Masalah belum teratasi
P : Lanjutkan intervensi
1. Monitor jalan napas (frekuensi,
kedalaman, usaha napas)
2. Monitor bunyi napas
3. ldentifikasi adanya kelelahan otot
bantu pernapasan
4. Posisikan semi-fowler
5. Kolaborasi dalam pemberian
bronkodilator
6. Dampingi klien dalam melakukan
Teknik relaksasi napas dalam
dengan Teknik pursed lip breathing
04 Maret Memonitor jalan napas S:
2025/16.30 (frekuensi, kedalaman, usaha 1. Klien mengeluh sesak napas
WIB napas) berkurang
Memonitor bunyi napas 2. Klien mengatakan nyaman ketika
Mengidentifikasi adanya berbaring
kelelahan otot bantu pernapasan | O:
Memposisikan semi-fowler 1. Klien tampak menggunakan otot
Berkolaborasi dalam pemberian bantu napas berkurang
bronkodilator 2. Terdapat suara napas tambahan
Mendampingi klien dalam ronkhi
melakukan Teknik relaksasi 3. Frekuensi napas 22x/menit
napas dalam dengan Teknik 4. Saturasi oksigen 96% terpasang

pursed lip breathing

nasal kanul 5L/menit

A: Masalah teratasi sebagian
P : Lanjutkan intervensi

1.

2.
3.

Monitor jalan napas (frekuensi,
kedalaman, usaha napas)

Monitor bunyi napas

Identifikasi adanya kelelahan otot
bantu pernapasan

Posisikan semi-fowler
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5. Kolaborasi dalam pemberian
bronkodilator
6. Dampingi klien dalam melakukan
Teknik relaksasi napas dalam
dengan Teknik pursed lip breathing
05 Maret |1. Memonitor jalan napas S:
2025/13.00 (frekuensi, kedalaman, usaha 1. Klien mengatakan sudah tidak sesak
WIB napas) napas
2. Memonitor bunyi napas 2. Klien mengatakan nyaman ketika
3. Mengidentifikasi adanya berbaring
kelelahan otot bantu pernapasan | O:
4. Memposisikan semi-fowler 1. Klien tampak sudah tidak
5. Berkolaborasi dalam pemberian menggunakan otot bantu napas
bronkodilator 2. Terdapat suara napas tambahan
6. Mendampingi klien dalam ronkhi
melakukan Teknik relaksasi 3. Frekuensi napas 21x/menit
napas dalam dengan Teknik 4. Saturasi oksigen 97%
pursed lip breathing A: Masalah teratasi

P : Hentikan intervensi

1.

anjurkan klien untuk tetap

melakukan teknik relaksasi pursed

lip breathing dirumah




52

Lampiran 5 lembar konsultasi
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Lampiran 6 Dokumentasi
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